




Profil Kesalahan dalam Menyelesaikan Masalah Pertidaksamaan, 
Siswa  Kelas XI-MIA-1 SMA Negeri 1 Pangkajene

A. Pendahuluan
 Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kelangsungan kehidupan manusia. Berawal dari kesuksesan di bidang pendidikan, suatu bangsa menjadi maju. Melalui pendidikan, sumber daya manusia yang berkualitas dicetak untuk menjadi motor penggerak kemajuan dan kemakmuran bangsa.
Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari kegiatan proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran diperlukan suatu keterampilan atau kehalian tertentu menyampaikan materi pelajaran agar dapat diterima oleh siswa dengan baik. Hal ini dikarenakan tiap-tiap siswa memiliki tingkat pemehaman yang berbeda-beda. Siswa yang termasuk kategori rendah atau kurang perlu mendapatkan perhatian khusus agar dapat mengikuti dan memahmi materi pelajaran dengan baik. Di dalam melakukan proses pembelajaran, yang paling utama dan terpenting adalah menngelolah pembelajaran di kelas dengan kondisi yang menyenagkan sehingga dapat siswa termotivasi dengan baik.
Guru berperan sebagai faktor penentu keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Hal ini ditegaskan dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen mengatakan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang memegan peranan penting dalam kehidupan dan kehadirannya sangat terkait dengan dunia pendidikan adalah matematika.
Pendidkan matematika sendiri memiliki peran yang sangat penting, karena matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir keritis, logis, sistimatis, cermat, efektif, dan efisien dalam pemecahan masalah. Peran siswa dalam bertindak belajar, yaitu mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil belajar yang digolongkan sebagai dampak pengiring. Dengan belajar, maka kemampuan mental semakin meningkat. 
Jika terdengar ungkapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit maka itu hal yang biasa. Ungkapan itu tidak selamanya benar karena matematika justru bias jadi pelajaran yang mudah, menarik, dan menantang kreativitas berpikir. Sulitnya pelajaran matematika sebenarnya lebih disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya  cara penyajian yang sangat berpengaruh terhadap mudah atau tidaknya pelajaran matematika diserap. Untuk itu dalam pembelajaran matematika perlu adanya pembaharuan sehingga matematika menjadi pelajaran yang menarik dan menyenangkan. Karakteristik matematika yang abstrak dalam artian bahwa dari segi objeknya matematika bukanlah hal yang kongkrit tetapi merupakan benda pikiran. Minimnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika menimbulkan kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika. Kesulitan itu dapat dilihat baik dalam hasil maupun dalam proses pemecahan masalah matematika.








B. Tinjauan Pustaka 
Krismanto (2009: 22) menyatakan “kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat variabel, dan jika variabelnya diganti dengan konstanta akan menjadi sebuah pernyataan (yangbernilai benar saja atau salah saja). Kebenaran pernyataan tersebut dinilai dari kebenaran relasi yang dinyatakan dalam kalimatnya”.
Variabel didefinisikan sebagai “lambang (simbol) pada kalimat terbuka yang dapat diganti oleh sebarang anggota himpunan yang telah ditentukan. Konstanta adalah nilai tetap (tertentu) yang terdapat pada kalimat terbuka” (Nuharini dan Wahyuni, 2008:105). Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan oleh tanda samadengan (=) dan hanya memiliki satu variabel yang berpangkat satu, serta dapat dirumuskan dalam bentuk  ax + b = c dengan a,b, c∊R, a ≠0, dan x adalah variabel.
Pertidaksamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang menyatakan hubungan ketidaksamaan (<, ≤, >, atau ≥) dan hanya mempunyai satu variabel berpangkat satu, serta dapat dirumuskan dalam bentuk ax + b < c, atau a x + b ≤ c, atau ax + b > c, atau ax + b ≥ c dengan a,b,c ∊R, a≠0, dan x adalah variabel.
Seperti yang telah dikemukakan oleh M. Gagne dalam Erman Suherman (2001:35) bahwa obyek kajian matematika terdiri dari dua yaitu obyek langsung dan obyek tidak langsung. Obyek langsung adalah konsep, fakta, prinsip dan keterampilan sedangkan obyek tak langsung adalah kemampuan berpikir logis, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir analitis, sikap positif terhadap matematika, ketelitian, ketekunan, kedisiplinan, dan hal-hal lain yang secara implisit akan dipelajari jika siswa mempelajari matematika.
Berdasarkan obyek kajian matematika, maka kesalahan yang dapat terjadi dalam menyelesaikan masalah matematika adalah kesalahan konsep, kesalahan menggunakan prinsip, kesalahan prosedur, kesalahan teknis dan kesalahan interpretasi bahasa.

C. Pembahasan
Kesalahan dalam menyelesaikan pertidaksamaan siswa di SMP terulang kembali atau bertahan ketika berada di SMA. Kesalahan itu ditemukan pada siswa kelas XII SMA pada saat pembelajaran program linear. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa bukan suatu hal yang kebetulan dan bukan pula hal yang disengaja. 
Kesalahan siswa dapat pula diketahui dari cara siswa menyelesaikan soal yang diberikan. Cara siswa menyelesaikan soal hanya dapat dilihat melalui jawabannya dalam menjawab soal cerita. Oleh karena itu, soal cerita cocok digunakan untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
Pada sistem penilaian berkelanjutan, menurut Setiawan (2008:6) perlu diperhatikan 4 hal yaitu:
1.      Semua komponen indikator pencapaian kompetensi dijadikan acuan untuk  pembuatan instrumen penilaiannya.
2.      Hasil pengujian dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dikuasai dan yang belum dikuasai siswa serta kesulitan yang dihadapi siswa, sehingga dapat ditentukan langkah pembelajaran berikutnya yakni pembelajaran remedial atau pengayaan, serta pengujian berikutnya.
3.           Penilaiannya dapat dilakukan dengan teknis tes atau non tes.
4.       Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung (di tengah atau akhir setiap pertemuan sebagai penilaian proses) dan pada akhir belajar suatu kompetensi.
Adelyna Rosita dalam (31-3-2009) mengemukakan bahwa jenis-jenis kesalahan siswa adalah:
1.	Kesalahan konsep yaitu kesalahan yang terjadi karena salah dalam memahami konsep. Indikator dari kesalahan konsep adalah:
a.	Kesalahan menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu masalah.
b.	Penggunaan teorema atau rumus oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus tersebut atau tidak menuliskan teorema.
 
1.	Kesalahan menggunakan data. Indikator kesalahan menggunakan data adalah:
a.	Tidak menggunakan data yang seharusnya digunakan.
b.	Kesalahan memasukkan data ke variabel.
c.	Menambah data yang tidak diperlukan dalam menjawab suatu soal.
1.	Kesalahan interpretasi bahasa. Indikator kesalahan interpretasi bahasa adalah:
a.	Kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hari dalam bahasa matematika.
b.	Kesalahan menginterpretasikan simbol-simbol, grafik dan tabel ke dalam bahasa matematika.
1.	Kesalahan teknis. Indikator kesalahan teknis adalah:
a.	Kesalahan dalam melakukan perhitungan atau komputasi.
b.	Kesalahan dalam melakukan manipulasi operasi aljabar.
1.	Kesalahan penarikan kesimpulan. Indikator kesalahan siswa dalam penarikan kesimpulan adalah:
a.	Melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar.










Kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika berbeda-beda, tergantung pada setiap kajian matematika. Muzanni dalam (7-8-2009)  mengatakan bahwa terdapat empat kesalahan dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan, yaitu (1) kesalahan konsep. (2) kesalahan prosedur, (3) keasalahan teknis dan (4) kesalahan acak. 
Menurut Erman (2003:112) untuk menyelesaikan soal matematika dipergunakan heuristic. Maksud dari heuristic adalah mempelajari cara-cara dan aturan penemuan serta hasil penemuan. Erman (2003: 91) menyarankan empat langkah dalam pemecahan masalah, yaitu: understanding the problem (memahami masalah), devising a plan (merencanakan penyelesaian), carrying out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian), dan looking back (memeriksa proses dan hasil). 
Soedjajdi (2002:32) menyatakan bahwa untuk menyelesaikan soal cerita matematika dapat ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: (a) Membaca soal cerita dengan cermat untuk menangkap makna pada tiap kalimat; (b) Memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal, apa yang ditanyakan oleh soal; (c) Membuat model matematika dari soal; (d) Menyelesaikan model matematika menurut aturan matematika sehingga mendapat jawaban dari soal tersebut; dan (e) Mengembalikan jawaban kedalam konteks soal yang ditanyakan.
Kelima langkah tersebut merupakan satu paket penyelesaian soal cerita. Langkah pertama dan kedua dalam penyelesaian soal cerita diatas dapat diartikan sebagai kegiatan memahami soal cerita. Dalam kegiatan tersebut dibutuhkan kemampuan membaca soal dengan cermat sehingga dapat mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal cerita. Siswa harus mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari data yang telah diberikan.


Kesalahan dan kesulitan dalam belajar merupakan dua hal yang berbeda tetapi mempunyai keterkaitan yang sangat erat. Dalam hal ini kita bahkan mengalami kesulitan untuk dapat menentukan apakah kesulitan yang menyebabkan suatu kesalahan atau sebaliknya, apa kesalahan yang menyebabkan suatu kesulitan.
a.	Faktor-faktor penyebab kesalahan penyelesaian soal cerita
Sebagaimana dikemukakan pada bahasan sebelumnya bahwa bentuk-bentuk kesalahan dalam penyelesaian soal cerita tidak dapat dipisahkan atau terkait erat dengan faktor-faktor penyebabnya. Sehubungan dengan hal ini Sutawidjaya (dalam Hidayah, 2002:18) menjelaskan bahwa untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa menyelesaikan soal cerita dapat ditentukan melalui kesalahan yang dibuatnya. Dilihat dari faktor-faktor penyebabnya dapat digolongkan dalam beberapa bagian, yaitu siswa, guru, fasilitas yang digunakan dan lingkungannya. 
Dalam hal yang sama menyangkut faktor-faktor penyebab kesulitan siswa menyelesaikan soal cerita, Kaplan (dalam Sutisna, 2010:30) menyatakan sebagai gangguan matematika yang diklasifikasikan menjadi empat keterampilan. Keempat keterampilan tersebut adalah (a) keterampilan linguistik (yang berhubungan dengan mengerti istilah matematika dan mengubah masalah tertulis menjadi simbol matematika), (b) Keterampilan perseptual (kemampuan mengenali, mengerti simbol dan mengurutkan kelompok angka), (c) Keterampilan matematika (penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian), (d) Keterampilan atensional (menyalin angka dengan mengenal dan mengamati simbol operasional dengan benar).
Bertitik tolak dari pertanyaan-pertanyaan yang diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini ditarik suatu kesempurnaan yang difokuskan.
1.	Kesalahan siswa dalam membaca dan memahami isi soal cerita yakni berupa kemampuan siswa dalam mengungkap apa yang diketahui serta menentukan apa yang ditanya dari informasi yang terkandung dalam soal cerita.
2.	Kesalahan siswa dalam membuat kalimat matematika atau model matematika dari sesuatu yang akan dicari dengan menggunakan makna dan hubungannya dengan soal cerita.
3.	Melakukan perhitungan (komputasi) yaitu menyelesaikan kalimat (model) matematika yang telah dibuat dan dirumuskan berdasarkan aturan-aturan serta prinsip-prinsip yang terdapat dalam penyelesaian kalimat matematika.
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